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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur Alhamdulillah kami ucapkan kepada Tuhan 

YME Karena atas izin-Nyalah akhirnya buku ajar Penciptaan Bisnis 

atau Business Creation ini dapat kami selesaikan.  

Buku yang anda pegang ini adalah buku tentang Penciptaaan 

Bisnis, atau Business Creation, digunakan untuk mahasiswa atau 

pihak lain yang ingin mendalami dan meneliti serta menguasai 

proses penciptaan bisnis yang dapat digunakan untuk merintis 

bisnis dapat pula membaca buku ini.  

Buku ini terdiri dari 11 Bab yang membahas: 

Bab 1 Konsep Leadership 

Bab 2 Penciptaan Bisnis 

Bab 3 Menentukan Bidang Usaha 

Bab 4 Menentukan Peluang Usaha Prioritas 

Bab 5 Analisis SWOT 

Bab 6 Produk atau Jasa 

Bab 7 Business Plan 

Bab 8 Pembuatan Dokumen Legalitas Usaha 

Bab 9 Pengembangan Produk atau Jasa 

Bab 10 Pemasaran Produk atau Jasa 

Bab 11 Laporan Bisnis 

Buku ini merupakan pengantar bagi mahasiswa untuk 

menjadi wirausaha yang kreatif dan inovatif. Mahasiswa 

diharapkan mampu untuk menciptakan usaha baru, mulai dari 

menemukan peluang usaha yang memiliki prospek bagus untuk 

saat ini dan masa yang akan datang berdasarkan diagnosa 

lingkungan secara keseluruhan, memilih lapangan usaha 

berdasarkan SWOT analisis, mengembangkan gagasan, mengurus 

dokumen legalitas usaha, hingga menjalankan bisnis tersebut 

dengan melakukan strategi marketing offline maupun online.  

Setelah mempelajari Buku ini, diharapkan mahasiswa dapat : 

1. Mengidentifikasi peluang usaha berbagai jenis produk (barang 

atau jasa) yang sesuai dengan potensi diri dan lingkungan yang 

memiliki prospek cerah saat ini dan masa yang akan datang. 
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2. Menjelaskan konsep rancangan bisnis, dan mampu menentukan 

peluang bisnis yg tepat untuk proyek usahanya berdasarkan 

SWOT analisis. 

3. Mengambil keputusan bisnis yang akan diambil. 

4. Mampu melakukan pengurusan legalitas usaha 

5. Mampu menjalankan usaha baru dengan melakukan strategi 

pemasaran offline maupun online. 

6. Membuat laporan bisnis. 

´7DN�DGD�JDGLQJ�\DQJ�WDN�UHWDNµ��2OHK�NDUHQD�LWX�SHQ\XVXQ�

menyadari masih terdapat kekurangan dalam buku ajar ini baik 

dalam hal penyusunan maupun isi, maka dari itu penyusun 

mengharapkan saran dan kritik yang membangun dari berbagai 

pihak untuk perbaikan dan penyempurnaan penyusunan buku ini.  

Akhirnya kami mengucapkan banyak terima kasih kepada 

Tim Penyusun maupun kepada semua pihak yang telah membantu 

untuk terwujudnya buku ini.  

Semoga Allah SWT meridhoi dan semoga buku ini dapat 

bermanfaat.  

 

Tim Penulis 
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BAB 

1 KONSEP LEADERSHIP 

 

 

A. Pengertian Kepemimpinan 

 Sejak zaman dahulu manusia yang hidup berkelompok 

sudah mengenal istilah kepemimpinan. Dalam segala aspek 

kehidupan, kepemimpinan akan selalu bersentuhan. Begitu 

pentingnya kepemimpinan dan manusia akan selalu 

membutuhkannya.  

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses 

mempengaruhi dan mengarahkan para pegawai dalam 

melakukan pekerjaan yang telah ditugaskan kepada mereka. 

Sebagaimana yang dituliskan oleh Stoner, Freeman dan Gilbert 

(1995), kepemimpinan adalah proses dalam mengarahkan dan 

mempengaruhi para anggota dalam berbagai aktivitas yang 

dilakukan.  

Kepemimpinan sebagai konsep manajemen disebutkan 

oleh Stogdill dapat dirumuskan kedalam beberapa definisi, 

tergantung dari titik tolak pemikirannya. Menurut Stodill 

kepemimpinan sebagai konsep manajemen merupakan : 

1. Suatu seni untuk menciptakan kesesuaian paham, 

2. Suatu bentuk persuasi dan isnpirasi, 

3. Suatu kepribadian yang mempunyai pengaruh, 

4. Tindakan dan perilaku, 

5. Titik sentral proses kegiatan kelompok, 

6. Hubungan kekuatan/kekuasaan, 

7. Sarana pencapaian tujuan, 

8. Suatu hasil dari interaksi, 

KONSEP 

LEADERSHIP 
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BAB 

2 PENCIPTAAN BISNIS 

 

 

A. Ide dan Peluang dan Kewirausahaan 

Wirausaha dapat menambah nilai suatu barang dan jasa 

melalui inovasi. Keberhasilan dapat dicapai apabila wirausaha 

menggunakan produk, proses, clan jasa-jasa inovasi sebagai alat 

untuk menggali perubahan.   

Ketangguhan kewirausahaan sebagai penggerak 

perekonomian terletak pada kreasi baru untuk menciptakan 

nilai secara terus-menenis. Wirausaha dapat inenciptakan nilai 

dengan cara mengubah semua tantangan menjadi peluang 

melalui ide-ide dan akhirnya menjadi pengendali usaha. Semua 

tantangan bisa menjadi peluang apabila terdapat inovasi  

Menurut Zimmerer, ide-ide yang berasal dari wirausaha 

dapat menciptakan peluang untuk memenuhi kebutuhan riil di 

pasar. Ide-ide menciptakan nilai potensial di pasar 

sekaligus,menjadi peluang usaha. Dalam mengevaluasi ide 

untuk menciptakan nilai-nilai potensial (peluang usaha), 

wirausaha perlu mengidentifkasi dan mengevaluasi semua 

resiko yang mungkin terjadi dengan cara: 

1. Mengurangi kemungkinan risiko melalui strategi yg proaktif  

2. Menyebarkan resiko pada aspek yg paling mungkin  

3. Mengelola risiko yg mendatangkan nilai atau manfaat 

Risiko terjadi akibat adanya ketidakpastian pasar, risiko 

finansial terjadi akibat rendahnya hasil penjualan dan tingginya 

biaya. Risiko teknik terjadi akibat adanya kegagalan teknik. 

PENCIPTAAN 

BISNIS 
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BAB 

3 MENENTUKAN BIDANG USAHA 

 

 

A. Memilih Lapangan Usaha dan Mengembangkan Gagasan 

Usaha  

Setelah mengetahui kebutuhan masyarakat dan berhasil 

menemukan berbagai lapangan usaha dan gagasan usaha, maka 

ODQJNDK�EHULNXWQ\D�DGDODK�PHQMDZDE�SHUWDQ\DDQ��´0DQDNDK di 

antara lapangan usaha dan gagasan-gagasan usaha tersebut 

yang paling WHSDW�GDQ�FRFRN�XQWXN�VD\D"µ Pertanyaan ini sangat 

tepat, mengingat setiap orang memiliki potensi diri yang 

berbeda-beda. Tentunya dalam memilih lapangan usaha dan 

mengembangkan gagasan usaha, kita perlu menyesuaikan 

dengan potensi diri yang kita miliki. Kekeliruan dalam memilih 

yang disebabkan karena ketidakcocokan atau ketidaksesuaian 

pada akhirnya akan mendatangkan kesulitan atau bahkan 

kegagalan di kemudian hari. 

Telah banyak fakta yang dapat dikemukakan, bahwa 

masih banyak wirausahawan yang memulai usahanya dengan 

melihat keberhasilan orang lain dalam menjalankan usahanya 

(latah atau ikut-ikutan). Pada hal belum tentu orang lain berhasil 

dalam suatu lapangan usaha, kita juga dapat berhasil dengan 

lapangan usaha yang sama. Mungkin saja orang lain berhasil 

karena potensi diri yang dimilikinya cocok dengan lapangan 

usaha tersebut dan kemampuan dia untuk mengakses informasi 

terkait dengan usaha yang dijalankannya. Bisa saja kita 

mengikuti orang yang telah berhasil dalam suatu lapangan 

usaha, namun kita perlu memiliki nilai lebih dari aspek kualitas 

MENENTUKAN 

BIDANG USAHA 
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BAB 

4 MENENTUKAN PELUANG USAHA PRIORITAS 

 

 

A. Pengelolaan Bisnis 

Pengelolaan bisnis adalah proses aktivitas/kegiatan 

dalam menjalankan sebuah usaha atau bisnis dengan tujuan 

untuk memperoleh keuntungan. Motivasi utama dalam kegiatan 

bisnis adalah laba, yang didefinisikan sebagai perbedaan antara 

penghasilan dan biaya-biaya yang dikeluarkan. (Umar, 2003). 

 

B. Strategi Pengembangan Bisnis 

6WUDWHJL� 3HQJHPEDQJDQ� %LVQLV� ´3HQJHPEDQJDQ�

merupakan penerapan penemuan-penemuan ilmiah baru ke 

dalam praktik, baik menciptakan produk baru, mengembangkan 

produk atau mengganti bahan baku produk dengan harapan 

dapat meningkatkan kualitas atau mengurangi biaya 

SURGXNVL�LQYHVWDVLµ��=DKDUXGGLQ��������� 

1. Proses Pengembangan Bisnis  

Pengenalan peluang pengembangan bisnis tersebut 

merupakan sebuah proses yang seringkali berasal dari 

pengetahuan dan pengalaman serta bisnis pengusaha. 

Pengetahuan yang sebelumnya merupakan hasil dari 

kombinasi pendidikan dan pengalaman, serta pengalaman 

yang relevan dapat berhubungan dengan pekerjaan atau 

berasal dari beragam pengalaman pribadi atau peristiwa.  

  

MENENTUKAN 

PELUANG USAHA 

PRIORITAS 
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BAB 

5 ANALISIS SWOT 

 

 

A. Fungsi Analisis SWOT 

SWOT merupakan teknik untuk menganalisa keempat 

aspek penting dalam sebuah organisasi bisnis. Hasil analisis 

SWOT ini sendiri dapat dimanfaatkan salah satunya untuk 

menyusun strategi pengembangan yang tepat di masa yang akan 

datang. 

Pada dasarnya, adanya metode analisa menggunakan 

teknik SWOT ini bisa diaplikasikan dalam berbagai kebutuhan, 

diantaranya analisa perusahaan, analisa diri sendiri, bahkan 

dapat diimplementasikan dalam perekrutan karyawan oleh HR 

suatu perusahaan. Dengan informasi weakness dan opportunity 

dari analisa sebuah bisnis, bisa saja kamu menciptakan ide bisnis 

baru untuk memecahkan solusi dari faktor W dan O tadi. 

Secara umum, analisa SWOT dapat dibagi ke dalam dua 

kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal tersebut meliputi Strength (Kekuatan) dan Weakness 

(Kelemahan), sedangkan faktor eksternal meliputi Opportunities 

(Peluang) dan Threats (Ancaman). 

Faktor internal perusahaan adalah aspek-aspek yang 

muncul dari dalam perusahaan itu sendiri. Misal yang termasuk 

faktor internal dalam sebuah perusahaan: aset yang dimiliki, 

kualitas tenaga kerja, teknologi yang digunakan, dan 

sebagainya. 

  

ANALISIS 

SWOT 
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BAB 

6 PRODUK ATAU JASA 

 

 

A. Konsep Produk atau Jasa 

Ketika kita memiliki sebuah bidang usaha mandiri, seperti 

menjual barang atau bahkan jasa maka perlu memerhatikan cara 

promosinya. Kegiatan tersebut sangatlah penting dan 

memengaruhi sukses tidaknya bisnis itu sendiri. Percuma jika 

sudah menyiapkan modal besar, merekrut karyawan profesional 

serta kualitas produknya diatas rata-rata tetapi marketing 

berjalan buruk. 

Tentu saja hal tersebut semakin membuat profit makin 

berkurang karena tidak ada pelanggan melirik apalagi tertarik 

membeli produk yang ditawarkan. Sementara itu tahapan 

promosi sebetulnya dibagi menjadi dua macam yaitu secara 

langsung ataupun tak langsung seperti memanfaatkan teknologi 

internet. 

Masyarakat zaman sekarang lebih senang menggunakan 

cara kedua yakni memasarkan barang secara online karena 

praktis, mudah, serta menjanjikan. Namun begitu ada 

pertimbangan tersediri ketika ingin promosi lewat dunia maya 

karena tak bisa bertemu atau berinteraksi dengan calon 

konsumen. 

Jika menuruti keinginan masyarakat, tentu mereka akan 

merasa puas dan nyaman berbelanja di toko, swalayan atau mall 

dimana dapat melihat produk secara langsung.  

PRODUK 

ATAU JASA 
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BAB 

7 BUSINESS PLAN 

 

 

A. Pengertian Business Plan 

Wirausaha harus di mulai dengansebuah rencana, 

rencana tersebut akandisertai dengan sebuah ide, 

inovasi,kreatifitas sang wirausahawan. Jika kitamau melakukan 

atau mewujudkan ideitu dalam sebuah tindakan ataupekerjaan, 

dan hasil dari pekerjaan kitatersebut ada 2 kemungkinan  

1. Pekerjaan kita berhasil, sehingga kita mendapatkan uang. 

2. Pekerjaan kita gagal, sehingga kita harus memikirkan 

kembali rencana kita. 

Tampaknya wirausaha baru cenderung melaksanakan 

kegiatan trial error atau coba-coba. Seandainya usaha yang 

dilakukan gagal mereka akan beralih ke usaha yang lain,dan jika 

sudah gagal beberapa kali maka mereka akan berhenti 

melalukan usaha/menyerah tanpa melakukan evaluasi tentang 

apa yang menyebabkan terjadinya kegagalan. Model seperti ini 

banyak dijumpai pada masyarakat kita. Menurut oleh David 

H.Bangs, Jr (1995:x), bahwa seorang pengusaha yang tidak bisa 

membuat perencanaan sebenarnya merencanakan kegagalan. 

Ungkapan ini benar, dari hasil pengamatan para pemilik 

perusahaan kecil yang menyisihkan waktu untuk mengkaji 

semua strateginya, menggunakan informasi untuk menguji 

kebenaran pendapatnya, dan cukup pandai mengenali 

kekurangan-kekurangan dirinya adalah pengusaha yang tidak 

mengalami kegagalan. Suatu rencana kerja yang dibuat secara 

tertulis dan resmi guna menjalankan perusahaan merupakan 

BUSINESS 

PLAN 
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BAB 

8 PEMBUATAN DOKUMEN LEGALITAS USAHA 

 

 

Selain modal bisnis, ada hal penting lainnya yang harus 

dipikirkan ketika ingin memulai bisnis startup, yaitu legalitas bisnis 

Anda. Legalitas merupakan salah satu pondasi hukum sebuah 

bisnis yang harus diperhatikan sejak Anda ingin memulai bisnis. 

Selain melindungi bisnis, legalitas juga memiliki banyak 

manfaat seperti melindungi aset pribadi, mengembangkan bisnis, 

hingga mempermudah Anda dalam mendapat pinjaman modal 

usaha, meningkatkan kredibilitas, dan masih banyak lagi. 

Di Indonesia sendiri terdapat beberapa dokumen legalitas 

perusahaan yang wajib dimiliki perusahaan seperti akta 

pendirian, SK Menteri Hukum dan HAM, Nomor Pokok Wajib 

Pajak (NPWP), Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP), Surat 

Keterangan Domisili Perusahaan (SKDP), Tanda Daftar Perusahaan 

(TDP), dan dokumen legalitas lainnya tergantung dari setiap jenis 

usahanya masing-masing. Di bawah ini akan dijabarkan satu per 

satu mengenai jenis-jenis dokumen legalitas yang perlu dimiliki 

bisnis startup. 

 

A. Akta Pendirian Usaha 

Akta pendirian perusahaan merupakan salah satu 

dokumen yang dibuat oleh Notaris sebagai langkah awal untuk 

mendirikan perusahaan, baik Firma, CV, ataupun PT, ketiga 

badan usaha tersebut dibuat berdasarkan akta pendirian. Pada 

dasarnya, akta pendirian berisi nama badan usaha, modal, jenis 

bidang usaha, tempat kedudukan badan usaha, susunan 

PEMBUATAN 

DOKUMEN 

LEGALITAS USAHA 
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BAB 

9 PENGEMBANGAN PRODUK ATAU JASA 

 

 

Untuk menjaga keberlangsungan hidup sebuah usaha, 

perusahaan harus senantiasa mengembangkan produknya, apakah 

dengan membuat produk yang benar-benar baru, meremajakan 

produk yang sudah ada, menambahkan fitur atau fungsi baru, atau 

bisa jadi menciptakan produk baru yang merupakan 

pengembangan bisnis perusahaan. 

Dengan mengembangkan produk baru, maka siklus hidup 

produk bisa dijaga agar tetap dalam masa pertumbuhan dan 

kedewasaan, artinya saat ada item produk yang mengalami 

penurunan (decline), perusahaan sudah memiliki produk lain 

sebagai subtitusi di segment tersebut. 

Mengembangkan produk baru juga berfungsi untuk 

memperlebar segment pasar, dengan menciptakan produk baru 

untuk market segment baru yang berbasis pada produk lama, misal 

perusahaan dengan obat untuk dewasa kemudian menciptakan 

obat khusus untuk anak-anak atau khusus untuk ibu-ibu hamil. 

Pengembangan produk baru (NPD ² New Product 

Development) kadang seringkali memiliki tujuan khusus, yaitu 

merupakan bagian dari global strategy perusahaan, misal produk 

baru sebagai tactical product, atau produk baru sebagai second 

brand yang memiliki tujuan untuk melindungi produk utama. 

Mengembangkan produk baru, bukan sesuatu hal yang 

mudah, banyak sekali produk baru yang di rilis atau diluncurkan 

perusahaan gagal, mati ditengah jalan, bahkan beberapa sebelum 

masa bertumbuh. 

PENGEMBANGAN 

PRODUK ATAU 

JASA 
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BAB 

10 PEMASARAN PRODUK ATAU JASA 

 

 

A. Pengertian Pemasaran 

Definisi menurut Basu Swastha (2002:17) Konsep 

pemasaran adalah sebuah falsafah bisnis yang menyatakan 

bahwa pemuasan kebutuhan konsumen merupakan syarat 

ekonomi dan sosial bagi kelangsungan hidup perusahaan. 

Konsep pemasaran didasarkan pada pandangan dari luar ke 

dalam. Konsep ini diawali dengan mendefinisikan pasar yang 

jelas berfokus pada kebutuuhan pelanggan, memadukan semua 

sistem kegiatan yang akan memengaruhi pelanggan dan 

menghasilkan laba melalui pemuasan pelanggan.  

Konsep pemasaran bersandar pada empat pilar utama.  

1. Pasar sasaran tidak ada perusahan yang dapat beroperasi 

disemua pasar dan memuaskan semua kebutuhan dan juga 

tidak ada yang dapat beroperasi dengan baik dalam pasar 

yang luas, sehingga jika suatu perusahaan itu ingin berhasil 

maka ia harus dapat mendefinisikan pasar sasaran meraka 

dengan cermat dan menyiapkan program pemasaran.  

2. Kebutuhan pelanggan, memahami kebutuhan dan keinginan 

pelanggan tidak selalu merupakan tugas yang sederhana 

dikarekan beberapa pelanggan itu memiliki kebutuhan 

sendiri yang tidak mereka sadari atau mereka tidak dapat 

mengutarakan kebutuhan-kebutuhan ini.  

  

PEMASARAN 

PRODUK ATAU 

JASA 
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BAB 

11 LAPORAN BISNIS 

 

 

A. Konsep Laporan Bisnis 

Dalam dunia bisnis laporan sangat diperlukan sebagai 

pertanggung jawaban pihak manajemen untuk 

menginformasikan kepada pemegang saham, customer, 

pemerintah, dan pihak lain yang berkepentingan. Laporan 

bisnis menunjukkan kondisi perjalanan perusahaan secara jelas 

dan transparan berdasarkan analisis serta riset. Sebagai suatu 

laporan yg memiliki sifat netral yang tidak memihak, memiliki 

tujuan yang jelas dan rencana penyajian fakta kepada seseorang 

atau lebih untuk tujuan bisnis tertentu. Biasanya diminta oleh 

mereka yang memiliki kewenangan lebih. 

Laporan bisnis adalah suatu laporan yang memiliki sifat 

netral, tidak memihak, memiliki tujuan yang jelas dan berisi 

rencana penyajian fakta kepada seseorang atau lebih untuk 

tujuan bisnis tertentu. Laporan bisnis juga merupakan pesan-

pesan yang objektif, tersusun secara teratur yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi dari suatu bagian 

organisasional atau dari saru institusi atau lembaga ke lembaga 

lain untuk membantu pengambilan keputusan atau pemecahan 

masalah. Pada umumnya penulisan laporan bisnis digunakan 

untuk memenuhi berbagai keperluan atau maksud tertentu.  

Tujuan penulisan laporan bisnis adalah: 

1. Mengawasi dan mengendalikan operasional perusahaan. 

2. Membantu mengimplementasikan kebijakan-kebijakan dan 

prosedur-prosedur yang telah ditetapkan perusahaan. 

LAPORAN 

BISNIS 
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